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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Kurikulum 

1. Hakikat Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum berawal berasal dua suku istilah, yakni manajemen 

serta kurikulum. Secara etimologis, istilah manajemen berawal dari bahasa 

Inggris, management yang dikembangkan dari kata to manage, yang memiliki 

makna mengatur serta mengelola. Manajemen secara istilah merupakan proses 

mengoordinasikan aktivitas-aktivitas kerja sehingga bisa selesai dan efektif 

dengan dan melalui orang lain.1 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk pedoman 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan Pendidikan nasional. 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan, membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, berkembangnya potensi peserta didik supaya menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Manajemen kurikulum adalah tentang bagaimana kurikulum dirancang, 

diimplementasikan (dilaksanakan), dan dipantau (dievaluasi dan disempurnakan), 

oleh siapa, kapan dan dalam lingkup atau sejauh mana. Manajemen kurikulum 

                                                           
1 Alifa Audy Angelya, dkk., “Pengorganisasian Dalam Manajemen Pendidikan,” Jurnal Riset Manajemen 

Dan Akuntansi 2, no. 3 (2022): 97–105, https://doi.org/https://doi.org/10.55606/jurima.v2i3.856. 
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juga berkaitan dengan kebijakan siapa yang diberi tugas, wewenang, dan tanggung 

jawab untuk merancang, melaksanakan, dan mengendalikan kurikulum.2 

Dari penjelasan diatas disimpulkan manajemen kurikulum adalah upaya 

yang dilakukan secara sengaja dengan merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan kurikulum. Tujuan program ini dicapai 

dengan meningkatkan kualitas pendidikan melalui proses belajar mengajar.  

2. Tahapan Implementasi Kurikulum 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi adalah 

penerapan, pelaksanaan. Usman mendefinisikan, implementasi merupakan 

pelaksanaan suatu kegiatan yang direncanakan secara sungguh-sungguh dan 

dilaksanakan berdasarkan pada acuan norma tertentu agar mencapai tujuan 

kegiatan. Dengan begitu, implementasi dipengaruhi oleh adanya objek 

selanjutnya. Implementasi merupakan rangkaian proses untuk melakukan sebuah 

kebijakan yang dijadikan menjadi sebuah tindakan, penyempurnaan sebuah 

program dengan adanya pengembangan kebijakan.  

Implementasi merupakan suatu proses penerapan sebuah ide, gagasan, 

kebijakan, sistem, inovasi dalam suatu tindakan secara langsung dilakukan dapat 

menimbulkan dampak baik berupa pengetahuan, keterampilan, nilai maupun 

sikap, yang bukan sekedar aktivitas biasa namun sesuatu kegiatan terencana dam 

memiliki tujuan.3 Implementasi kurikulum adalah pelaksanaan atau penerapan 

kurikulum yang dikembangkan pada tahap sebelumnya, diuji dalam pelaksanaan 

                                                           
2 Ahmad Fauzi dan Hade Afriansyah, “Manajemen Kurikulum,” Jurnal Pengelolaan Kurikulum 2, no. 6 

(2019): 1–208, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31227/osf.io/zpvrt. 
3 Sofyan Mustoip, Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: Jakad Publising, 2018), 

https://doi.org/https://doi.org/10.31227/osf.io/qft7g. 
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dan administrasinya, dibiasakan dengan situasi dan karakteristik lapangan berupa 

perkembangan intelektual, emosional, dan fisik peserta didik. 

Perubahan kebijakan kurikulum baru ini merupakan suatu proses 

pembelajaran yang panjang sehingga pemerintah memberikan peluang kepada 

pendidik untuk menyesuaikan keadaan masing-masing sekolah agar 

mempersiapkan secara matang agar kurikulum merdeka belajar berjalan lancar, 

tahapan yang perlu dilakukan ialah : 

a. Tahap Perencanaan 

Prajudi Atmosudirjo berpendapat bahwa perencanaan adalah perhitungan 

dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, di mana, dan bagaimana cara 

melakukannya.4 Perencanaan juga merupakan proses awal pada sistem 

manajemen perencanaan memiliki pengertian sebagai suatu proses 

pengambilan keputusan yang didasarkan atas berbagai fakta mengenai kegiatan 

kegiatan yang akan dilaksanakan demi terwujudnya tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Pada tahap persiapan dalam menerapkan sebuah kurikulum baru untuk 

membantu para pendidik menyesuaikan kondisi mereka karena setiap guru 

memiliki kesiapan yang berbeda-beda. Perencanaan kurikulum merupakan 

proses awal dalam sistem manajemen yang berisi berbagai dasar dalam 

perkembangan untuk mencapai tujuan yang berorientasi pada masa depan. 

Kegiatan perencanaan kurikulum terdiri dari beberapa hal, antara lain : 

 

                                                           
4 Taufiqurrohman, Konsep Dan Kajian Ilmu Perencanaan (Jakara: Universitas Dr. Moestopo Beragama, 

2008). 
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1) Strategi penerapan kurikulum.  

Strategi pertama, rute adopsi kurikulum merdeka secara bertahap. 

Pendekatan strategi ini adalah bagaimana memfasilitasi satuan pendidikan 

mengenali kesiapan dari guru, tenaga kependidikan, dan lain sebagainya 

sebagai dasar menentukan pilihan implementasi kurikulum merdeka serta 

memberikan umpan balik berkala sekitar 3 (tiga) bulanan untuk 

memetakan kebutuhan penyesuaian dukungan implementasi kurikulum 

merdeka dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Dengan kata 

lain, pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka ini dilakukan secara 

bertahap dengan menyesuaikan kebutuhan.5 

Strategi kedua, menyediakan asesmen & perangkat ajar. Pendekatan 

strategi ini menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 

berfungsi dalam menyediakan beragam pilihan asesmen dan perangkat 

ajar seperti buku teks, modul ajar, contohnya yaitu projek dan kurikulum 

dalam bentuk digital yang dapat digunakan satuan pendidikan dalam 

melakukan pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka. 

Strategi ketiga, menyediakan pelatihan mandiri & sumber belajar 

guru. Pendekatan strategi ini juga menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi yang berfungsi dalam melakukan pelatihan mandiri 

kurikulum merdeka yang dapat diakses secara online maupun offline oleh 

guru dan tenaga kependidikan untuk memudahkan adopsi kurikulum 

merdeka disertai sumber belajar dalam bentuk video, podcast, atau e-book.  

. 

                                                           
5 Hadi Soekamto, Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka (Jakara: CV. Bayfa Cendekia, 2022). 
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Strategi keempat, menyediakan narasumber kurikulum Merdeka. 

Pendekatan ini digunakan dalam menyediakan narasumber bagi sekolah 

penggerak yang telah menerapkan kurikulum merdeka. Bagi sekolah 

tersebut akan memberikan pengalamnnya melalui webinar atau pertemuan 

luring bisa dilakukan dalam bentuk seminar tatap muka, workshop dan 

lainnya yang di lakukan di daerah maupun satuan pendidikan. 

Strategi kelima, memfasilitasi pengembangan komunitas belajar. 

Komunitas belajar dibentuk oleh lulusan guru penggerak maupun oleh 

pengawas sekolah sebagai wadah saling berbagi praktik maupun berbagi 

konten mengenai kurikulum merdeka di internal satuan pendidikan 

maupun lintas satuan pendidikan. 

2) Program Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum dengan kegiatan 

pembelajaran dan materi yang lebih beragam sehingga peserta didik akan 

memiliki kesempatan untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi mereka. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar merupakan 

salah satu program strategi transformasi pendidikan yang bertujuan untuk 

mengatasi krisis pembelajaran di Indonesia. Kurikulum Merdeka Belajar 

lebih bersifat memberikan kebebasan bagi seluruh komponen dalam satuan 

pendidikan mulai dari sekolah, guru hingga siswa. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang bertujuan 

mengembangkan karakter melalui konsep Profil Pelajar Pancasila. 

Karakter Profil Pelajar Pancasila diformulasikan dari tujuan pendidikan 

nasional Indonesia. Profil Pelajar Pancasila memiliki 6 dimensi karakter 
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yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia, bergotong royong, berkebhinnekaan global, bernalar kritis, kreatif 

dan mandiri. Profil Pelajar Pancasila diwujudkan melalui pembelajaran di 

sekolah meliputi pembelajaran tatap muka (intrakurikuler), ekstrakurikuler 

dan kokurikuler berbasis proyek.6 Pembelajaran intrakurikuler 

mencangkup 70-80% dari jam pelajaran dan pembelajaran kokurikuler  

mencangkup 20-30% dari jam pelajaran. Perbedaan yang mendasar pada 

kurikulum merdeka adalah adanya pembelajaran kokurikuler berbasis 

proyek untuk penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila dan softskill. 

Pembelajaran tersebut dinamakan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila atau dapat disebut P5. Hal-hal yang dibutuhkan untuk 

memperkuat pemahaman guru terkait Kurikulum Merdeka adalah: (1) 

memahami capaian pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum 

merdeka; (2) Cara menyusun tujuan pembelajaran (TP); (3) Cara menyusun 

alur tujuan pembelajaran (ATP); (4) memahami langkah penyusunan 

kurikulum operasional sekolah; dan (5) implementasi proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila.7 

3) Jadwal Kegiatan. 

Menentukan jadwal kegiatan kurikulum. Dalam membuat 

penjadwalan dan alokasi waktu, menurut Smith harus mempertimbangkan 

waktu sesungguhnya yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas-tugas 

untuk mencapai tujuan kegiatan, berbagai pola atau jenis serta frekuensi 

                                                           
6 Inayati, U., “Konsep Dan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Abad-21 Di SD/MI,” 

ICIE: International Conference on Islamic Education 2, no. 4 (22AD): 28–31. 
7 Ibid., 33 
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kegiatan yang akan dilakukan. Menentukan durasi pelaksanaan untuk 

setiap Tema Projek yang dipilih dapat disesuaikan dengan pembahasan 

tema. Durasi dapat dipilih antara dua minggu sampai 3 bulan, tergantung 

tujuan dan kedalaman eksplorasi tema. Jika satuan pendidikan bertujuan 

untuk memberikan dampak sampai pada lingkungan di luar satuan 

pendidikan maka bisa jadi durasi pelaksanaan projek membutuhkan waktu 

yang lebih lama. Di luar durasi waktu pelaksanaan projek, satuan 

pendidikan kembali mengatur kembali jadwal belajar 

mengajar seperti biasa.8 

4) Anggaran Dana.  

Anggaran dana dalam perencanaan selalu dilakukan untuk 

mengetahui besarnya dana yang digunakan selama program humas sedang 

berlangsung. Penentuan ini perlu untuk menentukan skala besar kecilnya 

acara atau kegiatan dan jangka waktunya baik dilakukan satu bulan sekali 

atau satu tahun sekali. Penyusunan dana anggaran diperlukan untuk 

menyesuaikan kebutuhan program kurikulum merdeka karena dana 

merupakan salah satu unsur untuk mendukung terselenggaranya kegiatan 

kurikulum.9 

b. Tahap pengorganisasian 

Pengorganisasian kurikulum adalah cara satuan pendidikan mengatur 

pembelajaran muatan kurikulum dalam satu rentang waktu. Pengorganisasian 

ini termasuk pula mengatur beban belajar dalam struktur kurikulum, muatan 

                                                           
8 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka (Kota Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 

2022). 
9 Ibid. 56 
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mata pelajaran dan area belajar, pengaturan waktu belajar, serta proses 

pembelajaran. Pada tahap ini para pendidik membagi tugas pada masing-

masing bidang dan kewajibannya sesuai dengan perencanaan yang telah 

dirancang.10 

Penyusunan struktur kurikulum merupakan hal penting di dalam 

mengorganisasikan pembelajaran. Struktur kurikulum adalah pola dan susunan 

mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik pada satuan pendidikan 

dalam kegiatan pembelajaran dan merupakan aplikasi dari konsep 

pengorganisasian konten dan beban belajar  

c. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan siklus 

yang melalui tiga tahapan berikut :  

1) Asesmen diagnostic 

Guru melakukan asesmen awal untuk mengenali potensi, karakteristik, 

kebutuhan, tahap perkembangan, dan tahap pencapaian pembelajaran 

murid. Asesmen umumnya dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran, 

sehingga hasilnya dapat digunakan untuk melakukan perencanaan lebih 

lanjut terkait metode pembelajaran yang sebaiknya digunakan. 

2) Perencanaan 

Guru menyusun proses pembelajaran sesuai dengan hasil asesmen 

diagnostik, serta melakukan pengelompokan murid berdasarkan tingkat 

kemampuan. 

                                                           
10 Kemendikbudristek Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), “Tahapan 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di Satuan Pendidikan.,” Kemendibudristek, 2022, 1–16, 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2022/07/Tahapan-Implementasi-Kurikulum-

Merdeka.pdf. 
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3) Pembelajaran 

Selama proses pembelajaran, guru akan mengadakan asesmen formatif 

secara berkala, untuk mengetahui progres pembelajaran murid dan 

melakukan penyesuaian metode pembelajaran, jika diperlukan. Pada akhir 

proses pembelajaran, guru juga bisa melakukan asesmen sumatif sebagai 

proses evaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran. Ketetapan pembelajaran 

ini bukanlah sesuatu yang baku dan terstandarisasi namun tahapan ini lebih 

menyesuikan dengan ciri khas dan kesiapan lembaga pendidikan, dengan 

mengimplementasikan metode pembelajaran interaktif artinya media 

pembelajaran yang digunakan yakni terjadinya timbal balik atau adanya 

interaksi antara guru dan siswanya. Sehingga siswa dapat menangkap 

materi pelajaran dengan mudah. 

Pembelajaran interaktif ini dapat diterapkan dengan dilengkapi dengan 

tampilan teks, gambar, audio, maupun video, kemudian siswanya diberikan 

kesempatan untuk mengomentari atau memberikan pendapat mengenai 

informasi yang ada di dalam gambar atau video tersebut. 

d. Tahap Evaluasi 

Setelah rencana sebelumnya terlaksana maka proses selanjutnya ialah 

melakukan evaluasi yakni penilaian yang mencakup keseluruhan komponen 

kurikulum seperti; tujuan, isi, ataupun metode pembelajaran yang ada dalam 

kurikulum. 

Refleksi dan evaluasi implementasi kurikulum dan pembelajaran 

dilakukan mayoritas atau semua guru. Hasil refleksi (pengalaman dan persepsi 

guru) dilengkapi dengan data rapor pendidikan guru-guru dalam tim kecil 
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(berdasarkan kelompok mata pelajaran dalam satu fase, guru kelas dalam satu 

fase, dan/ atau berbagai mata pelajaran dalam satu fase/ level) berdiskusi dan 

berkolaborasi untuk melakukan perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi dan evaluasi. Satuan pendidikan telah memiliki kebijakan mengenai 

refleksi dan evaluasi kurikulum (contohnya melalui komunitas belajar, 

pertemuan rutin guru, kebijakan tentang penulisan rapor dan pemberian umpan 

balik kepada peserta didik).11 

B. Kurikulum Merdeka Belajar 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum sendiri dapat diartikan sebagai komponen perencanaan dalam 

menyusun sebuah pendidikan melalui proses pembelajaran yang berlangsung 

disekolah dalam naungan lembaga pendidikan. Sedangkan merdeka belajar 

memiliki makna bahwa membebaskan cara berfikir peserta didik dalam menggali 

ilmu pengetahuan tanpa adanya tekanan yang akan membuat mereka stress dan 

merasa terbebani oleh materi yang dituntut guru sebagai penggerak, dengan begini 

peserta didik dapat berekspresi dan fokus pada bakat yang mereka miliki tanpa 

memaksa harus menguasai bidang tertentu yang diluar kemampuan mereka.12 

Kurikulum merdeka belajar adalah suatu bentuk evaluasi kurikulum 

sebelumnya yakni kurikulum 2013. Perbedaanya mengarahkan pada sistem 

pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum merdeka bebasis proyek yang 

bertujuan dalam mengembangkan soft skill para peserta didik diantaranya seperti 

integritas, kemampuan dalam memimpin, kerja sama yang baik di dalam sebuah 

                                                           
11 Ibid. 
12 Kusnoadi, “Esensi Merdeka Belajar Yang Sebenarnya,” 2021, 

https://lpmpjatim.kemdikbud.go.id/site/detailpost/esensi-merdeka-belajar-yang-sebenarnya. 



23 
 

tim, dan komunikasi (public speaking) yang berusaha akan membangun sebuah 

karakter dari pelajar yang berjiwa Pancasila. Peserta didik akan diarahkan 

bagaimana cara mengolah sebuah teknologi modern yang semakin canggil 

menjadikan mereka berkreasi dan memiliki kemampuan soft skill maupun hard 

skill yang nantinya akan membawa perubahan dalam kehidupan mereka kelak. 

Menteri Nadien Makarim dalam kebijakan merdeka belajar memberikan makna 

yang tersirat, bahwa peserta didik diberi kebebasan dalam menentukan masa 

depannya sesuai dengan kompetensi yang dimiliki bukan berdasarkan tekanan 

yang menyebabkan peserta didik stres dan kehilangan rasa percaya dirinya 

sebagaimana kasus terjadi disebabkan adanya pelaksanaan ujian nasional. Oleh 

sebab itu kurikulum 2013 digantikan dengan kurikulum merdeka belajar untuk 

membebasakan peserta didik dalam berfikir.13 

Merdeka belajar berarti kebebasan dalam belajar, suasana yang tidak 

terasa mengikat diri dan tidak meresa terbebani bagi siswa dapat dilihat dari 

serunya mereka dalam belajar, mecari informasi, menggali potensi diri dan begitu 

semangat dan ekspresif dalam menyelesaikan tugas-tugas dari beban kurikulum 

menjadi indikator yang penting dalam tujuan pembelajaran.14 Setelah 

diterapkannya kebijakan Merdeka Belajar, nantinya akan terjadi banyak 

perubahan terutama dari sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang 

sekarang hanya dilaksanakan di dalam kelas akan berubah dan dibuat senyaman 

mungkin agar mempermudah interaksi antara murid dan guru. Salah satunya yaitu 

belajar dengan outing class, di mana outing class ini adalah salah satu program 

                                                           
13 Julaeha, Hadiana, “Karakteristik Dan Prosedur Pengembangan Beberapa Inovasi Kurikulum.” 
14 Werty Tangahu, “Pembelajaran Di Sekolah Dasar Guru Sebagai Penggerak,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2021): 353–59, 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/view/1081. 
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pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan kreativitas agar siswa 

memiliki keterampilan dan keahlian tertentu. Outing class juga merupakan 

metode belajar yang menyenangkan, mengajarkan para siswa untuk lebih dekat 

dengan alam dan lingkungan sekitar. 

Kurikulum yang berkembang ini diharapkan nantinya generasi milenial 

bisa memahami dan mengerti materi ataupun ilmu yang disampaikan pendidik 

dengan baik, bukan sekedar pandai mengingat pembelajaran tetapi diharapkan 

para peserta didik dapat menggunakan teknologi bersamaan dalam proses belajar. 

Pembelajaran dengan metode Blended Learning merupakan kaedah baru dalam 

pembelajaran yang tampaknya memudahkan proses belajar peserta didik, yang 

dimana proses mengajar dapat dijalankan dengan penggunaan sebuah internet.15 

Perkembangan teknologi ini dapat diakses oleh peserta didik tak hanya di dalam 

kelas saja namun bisa dimanapun mereka dapat belajar dengan penggunaan 

internet . 

2. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar 

Kemendikbud Ristelk RI melrancang “Me lrdelka Bellajar” be lrtuljulan 

melmbelrikan pelselrta didik dalam me lnggali pote lnsi bakat melrelka. Pada zaman ini 

pelselrta didik ditu lntult melmiliki keltelrampilan dalam me lmanfaatkan te lknologi 

namu ln meltodel pelmbellajaran yang ditelrapkan celndelrulng monoton yang me lmbu lat 

melrelka melrasa bosan dan te lrtelkan, maka dari itu llah alasan kulrikullu lm melrdelka ini 

diceltulskan. Pelbellajaran yang me lnggu lnakan ku lrikullulm selbellulmnya hanya 

melmiliki satul arah saja yang me lnjadi pelnghalang pelselrta didik ke lsullitan dalam 

                                                           
15 Achmad Wahidy, Darwin Effendi, “Pemanfaatan Teknologi Dalam Proses Pembelajaran Menuju 

Pembelajaran Abad 21,” in Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI 

Palembang (Palembang, 2019), 125, 

https://jurnal.univpgripalembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/2977/2799. 
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melnulnju lkkan skill dan kompe lntelnsi melrelka, seldangkan pelrsaingan nilai yang 

tinggi ditu lntu lt melgakibatkan pelselrta didik melnjadi telrtelkan dan melngalami strelss. 

Delngan adanya ku lrikullulm melrdelka bellajar ini pelselrta didik me lmiliki 

kelbelbasan dalam be llajar selsulai delngan minat dan bakat me lrelka yang dimana 

nantinya melrelka lelbih telrmotivasi u lntulk giat bellajar dan telrasah kre lativitasnya. 

Kulrikullulm ini foku ls pada pelngelmbangan kelwiraulsahaan dan inovasi de lngan 

pelmbellajaran yang rellelvan akan melmbelrikan kelselmpatan melngelksplorel idel-ide l 

barul, pelselrta didik akan me lnelmulkan passion me lrelka selhingga me lmbantul 

melncapai kelsu lkselsan dimasa yang akan datang.16  

Melmbangu ln Su lasana bellajar melnarik dan melnyelnangkan me lmbu lat 

sulasana pelmbellajaran tidak me lmbosankan bagi gu lrul maulpuln siswa dalam 

mellaksanakan aktivitas be llajar, delngan tu ljulan melmpelrbaiki ku lalitas 

pelmbellajaran. Kelbelbasan Belrelksprelsi delngan pellaksanaan pelmbellajaran 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa mau lpuln gulrul belbas belrelksprelsi mu llai dari 

melnyatakan pe lndapat, belrdiskulsi tanpa haruls telrbanguln telkanan psikologis 

khulsulsnya u lntu lk siswa. E lfelktif melningkatkan kelmampulan dan kompe ltelnsi gulru l 

adalah delngan me lngelmbangkan kelmampu lan selrta kompeltelnsi bagi masing-

masing gulrul selsulai delngan mata pellajaran yang ia ku lasai. Kulalitas pelndidikan 

julga akan lelbih baik jika se lsulai delngan cita-cita pelndidikan nasional tidak hanya 

melncelrdaskan pelselrta didik teltapi mampu l melmbelrikan manfaat ke lpada gu lrul. 

                                                           
16 Siti Mustaghfiroh, “Konsep ‘ Merdeka Belajar ’ Perspektif Aliran Progresivisme John Dewey,” Jurnal 

Studi Guru Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2020): 141–47. 
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3. Prinsip – Prinsip Kurikulum Merdeka 

Kulriku llulm melrdelka bellajar ini ju lga melmbelrikan pelnawaran pelmbellajaran 

yang lelbih flelksibell delngan teltap me lmfokulskan pada mata pe llajaran yang 

dianggap pelnting u lntu lk diku lasai delngan dise lrtai pelmbelrian kellellulasaan bagi gu lru l 

dalam melnelrapkan pelmbellajaran. Prinsip-prinsip yang dite lrapkan dalam 

kulrikullulm melrdelka bellajar diantaranya17 : 

a. Kurikulum dirancang dengan memperhatikan tahapan perkembangan pesera 

didik 

Prinsip ini ditandai de lngan melndulkulng telrbelntulknya ke lseljahtelraan 

pelselrta didik, kelseljahtelraan pelselrta didik dapat te lrgapai apabila dalam prose ls 

pelmbellajaran ia dibe lrikan pelnanaman karaktelr, pelngeltahulan, dan kompeltelnsi 

yang belrmanfaat bagi ke lhidu lpan melrelka keldelpannya. Se llain itu l, para 

pelndidik melnghormati dan melnghargai hak pe lselrta didik u lntu lk bellajar, 

pelmbellajaran yang belrmakna dan me lnyelnangkan, selrta pelmbellajaran inklu lsif 

yang belrarti pelmbellajaran melngakomodasi sellulrulh pelselrta didik de lngan 

selgala pelrbeldaan yang dimilikinya baik se lcara kognitif, kelmampu lan fisik 

maulpuln melntal. 

b. Pelmbellajaran yang dilaksanakan didorong u lntu lk melmbelntu lk para pelselrta 

didik yang ge lmar bellajar selhingga me lnjadi sosok pelmbellajar selpanjang 

hayat.  

Prinsip ini ditandai dengan penanamkan growth-mindset yakni 

mengembangan kemampuan diri yang dimiliki, memberlakukan self 

assessment berarti penilaian yang dilakukan terhadap performa pribadi antar 

                                                           
17 F. Munajim, A., Barnawi, B., & Fikriyah, “Pengembangan Kurikulum Pembelajaran Di Masa Darurat,” 

Jurnal Riset Pedagogik 4, no. 2 (2020): 285, https://doi.org/10.20961/jdc.v4i2.45288. 
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peserta didik, Menanamkan rasa ownership (kepemilikan) terhadap proses 

belajar bagi peserta didik, sementara guru berperan sebagai fasilitator. 

c. Melndulku lng pelrkelmbangan kognitif dan karakte lr pelselrta didik se lcara holistik 

dan belrkellanju ltan. 

Pelmbellajaran yang baik tidak telruls melnelruls melnelkankan pada 

pelngelmbangan ke lmampulan kognitif pelselrta didik, me llainkan ju lga 

kelmampu lan non kognitif me lrelka selpelrti motivasi dan afelksi. Melnelrapkan 

nilai-nilai yang se lsulai ulntu lk melngelmbangkan karaktelr dan kompe ltelnsi yang 

telrkandulng dalam Profil Pe llajar Pancasila. 

d. Rellelvan, yaitu l pelmbellajaran yang dirancang se lsulai kontelks kelhidu lpan dan 

buldaya pelselrta didik, selrta mellibatkan orang tu la dan komu lnitas selbagai mitra. 

Prinsip ini ditandai de lngan Stu ldelnt celntelreld, yakni belrpulsat pada 

pelselrta didik, melnelgulhkan idelntitas anak selbagai bagian dari lingku lngannya. 

melngelmbangkan ke lcakapan hidu lp di masyarakat. pe lka dan tole lran telrhadap 

pelrbeldaan se ltiap individu l pelselrta didik, pelmbellajaran melrelspon kelragaman 

buldaya Indone lsia dan melnjadikannya se lbagai kelkulatan ulntu lk me lrelflelksikan 

pelngalaman kelbhinelkaan selrta melnghargai nilai dan bu ldaya bangsa, 

telrbangulnnya saling pe lrcaya antara pihak gulrul dan orang tu la bahwa keldula 

pihak belru lpaya selmaksimal mu lngkin u lntu lk melmastikan pelselrta didik dapat 

bellajar delngan optimal. 

e. Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan 

Prinsip ini ditandai delngan pelmbellajaran yang melndorong pelselrta 

didik u lntulk melngelksplorasi isu l dan kelbultulhan masa delpan yang me llipu lti 

kelbultulhan dirinya, lingku lngannya, dan du lnia yang lelbih baik, me lmbanguln 
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wawasan te lntang pelmbangulnan belrkellanjultan di mana pelselrta didik pelka 

akan masalah- masalah global dan be llajar ulntu lk melmbu ldayakan gaya hidu lp 

yang belrkellanjultan (sulstainablel lifelstylel), pelmanfaatan telknologi informasi 

dan komu lnikasi ulntu lk melningkatkan ku lalitas pelmbellajaran dan ase lsmeln, 

melndorong atau l melmotivasi pelselrta didik u lntu lk telruls te lrinspirasi dan 

melmiliki aspirasi melmajulkan kelhidu lpan lingku lngan selkitarnya, masyarakat, 

bangsa, dan du lnia. 

4. Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar 

Kelbijakan Me lrdelka Bellajar Kelmelndikbu ld tellah melmbu lat kelbijakan 

relformasi siste lm pelndidikan Indonelsia mellaluli Melrdelka Bellajar. Tu ljulannya 

adalah ulntu lk me lnggali potelnsi telrbelsar para gu lrul dan mu lrid selrta me lningkatkan 

kulalitas pelmbellajaran, delngan melmbelrikan kelmelrdelkaan kelpada gu lrul ulntu lk 

melmilih cara pe lnyampaian ku lrikullulm ataul cara melngajar yang se lsulai delngan 

kompeltelnsi pelselrta didik.18 Melrdelka Bellajar melrulpakan  kelbijakan u lntu lk 

melngelmbalikan elselnsi dari aselsmeln. Belrikult kelbijakan dari ku lriku llulm melrdelka 

bellajar :   

  

                                                           
18 Fajriyatur Robi’ah. Suhandi, Awalia Marwah, “Guru Dan Tantangan Kurikulum Baru: Analisis Peran 

Guru Dalam Kebijakan Kurikulum Baru.,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 156. 
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Tabel 2. 1 Kebijakan Merdeka Belajar 

No Relncana 

1. Pellaksanaan U ljian Selkolah Belrstandar Nasional (U lSBN) dapat dilaku lkan 

seltiap selkolah yang belrsangkultan melmiliki welwelnang selndiri. 

2. Pelnghapu lsan Uljian Nasional (UlN) pada tahu ln 2020 dan diganti de lngan 

sistelm baru l yakni Aselsmeln Kompeltelnsi Minimu lm dan Su lrveli Karaktelr. 

3. Melnciptakan SDM yang be lrkulalitas dan melmiliki buldi pelkelrti baik 

melncelrminkan pellajar pancasila bangsa. 

4. Pelrancangan dalam pe lmbu latan Relncana Pellaksanaan Pe lmmbellajaran 

(RPP) yang dise ldelrhanakan. 

5. Kelbijakan Pe lmelrintah dalam prosels Pelnelrimaan Pelselrta Didik Baru l 

(PPDB) delngan mellakulkan siste lm zonasi telrkelculali 3T (telrtinggal, 

telrdelpan dan telrlu lar). 

 

Nadiem Nadielm Makarim sellakul Melntelri Kelmelndikbu ld RI me lmpu lnyai 

inovasi dalam me lnciptakan su lasana bellajar yang belrbelda dari se lbellulmnya, 

selkarang melnjadi ide lal tanpa melrelpotkan para pelndidik maulpuln pelselrta didik 

tanpa melnulnju lkkan pelncapaian belrulpa nilai, skor mau lpuln tu lntu ltan delngan 

standar minimal te lrtelntu l.19 Pelmbellajaran diharapkan dapat le lbih nyaman dan 

elfisieln, karelna siswa dapat be lrdiskulsi selcara langsu lng olelh gu lrul, bellajar delngan 

konselp di lular kellas, melmbelntu lk karaktelr diri yang mandiri, belrani, celrdas sama 

belrgaull, belradab, sopan santu ln, dan belrkompeltelnsi. Delngan karakte lr yang selpelrti 

itul, siswa nantinya akan mampu l melnjadi SDM yang dapat me lmaju lkan bangsa. 

Tidak hanya itu l, siswa nantinya akan di inte lgrasikan delngan kelmampu lan litelrasi, 

kelcakapan pe lngeltahulan, keltelrampilan dan sikap se lrta pelngu lasaan pada 

pelnggulnaan te lknologi. Siswa ju lga dibelrikan kelbelbasan dalam be lrfikir dan 

mampul melncari selrta melmpelrolelh ilmu l dari mana saja. Karelna foku ls dari 

hadirnya ku lriku llulm ini tidak hanya dise lbabkan dari problelmatika yang te lrjadi saat 

                                                           
19 Suri Wahyuni Nasution, “Assesment Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar,” in Prosiding 

Pendidikan Dasar (Medan, 2022), 132–42, https://doi.org/https://doi.org/10.34007/ppd.v1i1.181. 
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prosels pelmbellajaran namu ln ju lga diakibatkan olelh belrkelmbangnya te lknologi ataul 

elra digitalisasi yang me lnulntu lt SDM ulntu lk lelbih belrkompelteln.  

Kulriku llulm melrdelka bellajar melmbelbaskan gu lrul agar dapat me lnciptakan 

pelmbellajaran yang me lndidik dan me lnye lnangkan. Kompeltelnsi peldagogis saat ini 

julga melnulntu lt gulrul ulntu lk mampul melmodellkan dan mellaksanakan prosels 

pelmbellajaran. Gu lrul julga dibelrikan amanah se lbagai pelnggelrak u lntulk 

melrelncanakan, me llaksanakan, melngelvalu lasi dan melnindaklanju lti elvalu lasi 

telrselbult.20 Kelbijakan ini belrfokuls pada pe lmbellajaran yang aktif, inovatif dan 

nyaman haru ls mampul melwuljuldkan siswa se lsulai delngan kelbu ltulhan zaman 

telrultama di elra selkarang ini. Gulrul julga haruls melnjadi fasilitator u lntu lk melmbelntu lk 

karaktelr siswa yang belrfikir kritis, kre latif dan belrinovasi, te lrampil dalam 

belrkomulnikasi dan belrkolaborasi selrta belrkaraktelr. Tidak hanya me lngandalkan 

kelmandirian siswa yang mampu l melncari su lmbelr bellajarnya selpelrti mellaluli el-

book, gulrul pelrlul melmpelrsiapkan belbelrapa meltodel bellajar yang te lpat telrultama 

pada kulrikullu lm Melrdelka Bellajar.21 

5. Metode Pembelajaran 

Pelmbellajaran adalah prosels dalam melnyeldiakan siswa agar be llajar selsulai 

delngan kelbultu lhan dan kelinginannya. Pe lmbellajaran bisa diartikan se lbagai salah 

satu l ulpaya dalam me lmpelngarulhi pelrasaan, intellelktu lal dan spiritu lal dalam diri 

siswa ulntu lk bellajar. Bellajar yang dibangu ln olelh selorang gulrul akan me lningkatkan 

seltiap potelnsi dan belrbagai macam kelmampu lan siswa, selpelrti kelmampu lan dalam 

                                                           
20 Dewi Niswatul Fithriyah Suttrisno, Nurul Mahruzah Yulia, “Guru Melaksanakan Evaluasi 

Pembelajaran Di Era Merdeka Belajar,” ZAHRA: Research And Tought Elmentary School Of Islam 

Journal Of Islam Journal 3, no. 1 (2022): 52–60, http://jurnal.stai-

alazharmenganti.ac.id/index.php/ZAHRA. 
21 Juliati Boang Manalu et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar” 3, 

no. 1 (2022): 80–86, https:/doi.org/10.34007/ppd.v1i1.174. 
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belrfikir, me lmiliki krelatifitas, melrelkonstrulksi pelngeltahulan, me lmelcahkan 

masalah, dan lain se lbagainya. Kelmampu lan inilah yang me lrulpakan ke lmampu lan 

yang pelrlul dimiliki ole lh siswa.22  

Kita Kita ju lga tellah tahul bahwa kelhidu lpan saat ini selgalanya tellah belrbasis 

pelngeltahulan dan te lknologi. Masyarakat Indone lsia dalam melnghadapi abad kel 21 

haruls mampu l melngimbangi tantangan zaman agar dapat iku lt belrkelmbang dan 

belrsaing, pelngelmbangan pelndidikan inilah yang me lnjadi salah satu l contohnya. 

Selhingga siswa akan me lnjadi pulsat pelrhatian dalam prosels pelmbellajaran dan 

melnjadikan siswa se lbagai su lbjelk bulkanlah objelk. Siswa diajarkan u lntulk tahul 

bagaimana cara be lrkolaborasi baik delngan te lman seljawatnya mau lpuln delngan 

gulrul. Tidak hanya itu l, gulrul julga dapat me llakulkan pelmbellajaran yang be lrmakna 

bagi siswa, agar nantinya siswa dapat me lnelrapkan ilmu l barul telrselbult pada 

kelhidu lpan nyata dan siswa mampu l belrpelran aktif dalam lingku lngan sosialnya. 

Maka dari itu l, telrdapat su latu l keltelrampilan yang pe lrlul dimiliki ole lh siswa yaitu l 

keltelrampilan 4C (critical thinking, commu lnication, collaboration, and cre lativity). 

Keltelrampilan 4C sangat dibu ltulhkan dan mampul dilatih me llaluli modell 

pelmbellajaran te lrtelntu l.23  

 : 

  

                                                           
22 Yunus Abidin and Sofyan Iskandar, “Penerapan Pendidikan Karakter Dengan Model Pembelajaran 

Berbasis Keterampilan Abad 21,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022): 1046–54. 
23 Siti Zubaidah and Universitas Negeri Malang, “Mengenal 4C: Learning and Innovation Skills Untuk 

Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0,” 2nd Science Education National Conference, 2019, 0–18. 
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Tabel 2. 2 Model Pembelajaran 

No Keterampilan Strategi 

1. Critikal Thinking (Berfikir Kritis) a.Mengajarkan soal-soal menggunakan 

metode HOTS (High Order Thinking 

Skills) secara spesifik. 

b. Melakukan tanya jawab saat didalam 

kelas secara aktif. 

c. Mengajarkan konsep secara eksplisit 

yaitu penjabajaran secara lugas dan 

mudah dimengerti peserta didik. 

d. Metode HOTS diterapkan secara 

berkelanjutan dan bertahap. 

2. Communication (Komunikasi) a. Mengajari peserta didik bagaimana 

cara menyampaikan gagasan dan 

pemikiran mereka saat berdiskusi 

didalam kelas. 

b. Mengajarkan bagaimana cara 

berkomunikasi untuk tujuan tertentu. 

c. Mendengarkan materi secara aktif 

dan efektif. 

d. Mengajarkan peserta didik dalam 

memanfaatkan media dan teknologi 

secara baik dan benar. 

e. Melatih mental peserta didik dalam 

berkomunikasi pada lingkungan yang 

beragam.  

3. Collaboration (Kolaborasi) a. Melatih dan mengajari peserta didik 

bersikap hormat dan bertanggung 

jawab dengan sebuah tim atupun 

kelompok. 

b. Menghargai pendapat tim yang telah 

berkontribusi 

c. Mengajari bagaimana menjadi orang 

yang fleksibel dalam situasi tertentu 

dan melatih untuk bisa berkompromi. 

d. Menekankan pembelajaran 

kooperatif 

4. Creative (Bertindak Kreatif) a. Memberikan sebuah pertanyaan dan 

mengajak peserta didik aktif dalam 

pembelajaran dikelas. 

b. Mengeksplor materi yang telah 

diberikan dengan data primer. 

c. Menginformasikan temuan baru 

yang akan menjadi bahan ajar. 
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Kulriku llulm melrdelka bellajar melnggulnakan meltodel pelmbellajaran yang 

dapat dilaku lkan dilu lar rulang kellas kapanpu ln dan dimana pu ln. Pelmbellajaran ini 

akan melnjadi su latu l pellulang ulntu lk pelselrta didik disku lsi dan belrtu lkar pelndapat 

delngan selsama te lman dan ju lga gulrul, hal ini akan me lmbelntu lk karate lr dalam diri 

melrelka  selpelrti mampu l dalam belrsosialisasi, melngultarakan idel-idel, dapat belkelrja 

sama delngan baik dan me lnjadi gelnelrasi yang mampu l belrkompeltelnsi di elra 

selkarang. Pe lndidik belselrta siswa dapat be lrkolaborasi melnciptakan su lasana 

bellajar melngajar jadi le lbih aktif dan produ lktif. Pelndidikan di abad ini ditu lntu lt 

ulntu lk melnggu lnakan pelngeltahulan (knowleldgel) dan te lknologi (telchnology) dalam 

pelrkelmbangan siswa yanga akan me lnjadi su lmbelr daya manulsia nantinya. Se lmula 

pelrkelmbangan yang te lrjadi pada dasarnya adalah hasil dari pe lmikiran, 

pelngeltahulan, dan bu latan manulsia itu l selndiri. Selhingga gulrul haruls siap dalam 

melnelntu lkan mode ll pelmbellajarannya dalam me lnciptakan siswa yang be lrkulalitas 

dan mampul u lntu lk belrsaing selrta melmiliki keltelrampilan dalam be lkelrja. Pelran 

gulrul dalam pelndidikan adalah melnjadi gu lrul yang profelsional dan dapat 

belrintelraksi selrta belradaptasi selsulai delngan keladaan. Maka keltelrampilan dalam 

bellajar sangat pe lnting u lntu lk telruls dikelmbangkan, hal ini be lrtuljulan ulntu lk 

melmbelntu lk siswa yang me lmiliki kelcakapan dalam belrfikir se lcara kritis, 

komu lnikasi, kolaborasi dan krelatif24  

  

                                                           
24 . Muhammad Yamin, dan Syahrir, “Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar (Telaah Metode 

Pembelajaran),” Jurnal Ilmiah Mandala Education 6, no. 1 (2020): 126–36, 

https://doi.org/10.58258/jime.v6i1.1121. 
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C. Pembentukan Karakter Peserta Didik 

1. Pendidikan Karakter 

Pengertian pelndidikan karakte lr adalah su latu l ulpaya se lngaja u lntu lk 

melmbantul selselorang selhingga ia dapat me lmpelrhatikan, me lmahami, selrta 

mellakulkan nilai e ltika. Dapat disimpu llkan bahwa pelndidikan karakte lr melncakulp 

sulatu l sistelm pelnanaman nilai-nilai karakte lr kelpada pelselrta didik yang me llipulti 

komponeln: kelsadaran, pelmahaman, kelpeldullian, dan komitmeln yang tinggi u lntu lk 

mellaksanakan nilai-nilai telrselbult, baik telrhadap Allah Tulhan Yang Maha E lsa, diri 

selndiri, selsama, lingku lngan, maulpuln masyarakat dan bangsa se lcara kelsellulrulhan, 

selhingga melnjadi manulsia selmpu lrna selsulai delngan kodratnya.  

Pelndidikan karakte lr belrtuljulan ulntu lk melningkatkan mu ltul prosels dan hasil 

pelndidikan yang me lngarah pada pelmbelntu lkan karaktelr dan akhlak mu llia pelselrta 

didik selcara u ltulh, telrpadu l, dan selimbang, se lsulai delngan standar kompe ltelnsi 

lullulsan pada se ltiap satu lan pelndidikan. Mellaluli pelndidikan karakte lr pelselrta didik 

diharapkan mampu l selcara mandiri me lningkatkan dan me lnggulnakan 

pelngeltahulannya, me lngkaji dan me lngintelrnalisasikan nilai-nilai karakte lr dan 

akhlak mullia selhingga telrwuljuld dalam pelrilakul selhari-hari.25  

2. Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pe llajar Pancasila me lrulpakan visi yang ingin diwu ljuldkan 

Kelmelndik bu ldristelk mellaluli Pelrmelndikbu ld Nomor 22 Tahu ln 2020 telntang 

Relncana Strate lgis Kelmelntrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan Tahu ln 2020-

                                                           
25 Ibid., 79-80. 



35 
 

2024.26 Latar bellakang telrbelntu lknya profil pe llajar Pancasila adalah re lndahnya 

sulmbelrdaya manu lsia yang melmiliki jiwa karakte lr selsulai delngan nilai-nilai 

Pancasila di dalam lingku lp pelndidikan yang mu llai dilulpakan. Pancasila adalah 

dasar nelgara Relpulblik Indonelsia. Selmu la warga nelgara diwajibkan me lmahami 

dan melngamalkan Pancasila se lrta me lnjadikan Pancasila selbagai pe lgangan 

hidu lp. Pancasila tidak se lbatas kontelks pelngeltahulan bellaka, namu ln haruls 

sampai pada bagaimana me lngaplikasikan dalam kelhidu lpan nyata. Pe lndidikan 

di Indonelsia me lstinya melngarah pada te lrwuljuldnya pellajar yang mampul 

belrpikir kritis, kope lrhelnsif dan bangga de lngan jati dirinya se lbagai anak 

Indonelsia.27  

Pellajar Indonelsia adalah pe llajar selpanjang hayat yang kompe lteln, 

belrkarakte lr, dan belrpelrilakul selsu lai nilai-nilai Pancasila. Profil Pellajar 

Pancasila dirancang u lntu lk melwuljuldkan kompeltelnsi warga ne lgara Indonelsia 

yang delmokratis dan ulntu lk melnjadi manulsia ulnggull dan produlktif di Abad-21. 

Telntu lnya be lrkaitan delngan visi pe lndidikan Indonelsia, yakni me lwuljuldkan 

Indonelisa maju l yang belrdaullat, mandiri dan belrkelpribadian mellalu li telrciptanya 

pellajar Indonelsia. Delngan hal ini, pe llajar Indonelsia diharapkan dapat 

belrpartisipasi dalam pe lmbangulnan global yang be lrkellanjultan selrta tanggu lh 

dalam melnghadapi belrbagai tantangan.  28  

                                                           
26 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2022, “Tentang Rencana Strategis 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2020- 2024,” 2022, 40–41. 
27 I. W. dkk. Wijania, Panduan Guru Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Satuan PAUD (Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Pembukuan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan dan Teknologi Republik 

Indonesia., 2021). 
28 Herutami Indriyati. dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dan 

Budaya Kerja (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan dan 

Teknologi Republik Indonesia., 2021). 
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Profil Pe llajar Pancasila adalah pelmbellajaran lintas disiplin ilmu l dalam 

melngamati dan me lmikirkan solu lsi telrhadap pelrmasalahan di lingku lngan 

selkitar. Belrdasarkan Kelmelndikbu ldristelk No.56/M.2922, proye lk pelngulatan 

profil pellajar Pancasila me lrulpakan kelgiatan koku lrikullelr belrbasis proye lk yang 

dirancang u lntu lk melngulatkan ulpaya pelncapaian kompeltelnsi dan karakte lr selsulai 

delngan profil pellajar Pancasila yang disu lsuln belrdasarkan Standar Kompe ltelnsi 

Lullulsan. Dapat disimpu llkan Profil Pe llajar Pancasila adalah karakte lr dan 

kelmampulan yang dibangu ln dalam kelselharian dan dihidu lpkan dalam diri seltiap 

individul pelselrta didik me llaluli bu ldaya satu lan pelndidikan, pelmbellajaran 

intrakulriku llelr, proyelk pelngulatan profil pellajar Pancasila dan elkstraku lrikullelr.29 

Profil pe llajar Pancasila me lnjellaskan kompeltelnsi selrta karakte lr yang 

dibanguln dalam diri seltiap individul pellajar Indonelsia yang dapat me lngarahkan 

dan belrpulsat atau l belrorielntasi pada pellajar, yaitu l kel arah pada te lrbangulnnya 

elnam dimelnsi Profil Pellajar Pancasila selcara u ltulh dan melnyellulrulh. Kelelnam 

kompeltelnsi te lrselbult saling belrgandelngan agar dapat se llalu l belrsamaan. 

Kelelnam dimelnsi telrselbult yaitul: 1) belriman kelpada Tulhan Yang Maha E lsa dan 

belrakhlak mu llia, 2) Belrbinelkaan global, 3) belrgotong royong, 4) mandiri, 5) 

belrnalar kritis, dan 6) kre latif dan melnyellulrulh.30  

Belrdasarkan pe lnjellasan di atas, profil pe llajar Pancasila adalah profil 

karaktelr idelal yang diharapkan dapat be lrkelmbang dan diwuljuldkan pada pellajar 

Indonelsia delngan bantu lan satu lan pelndidikan. Jiwa karakte lr yang 

dikelmbangkan se lsulai delngan nilai-nilai Pancasila. De lngan hal ini, 

                                                           
29 Ibid., 5-6 
30 Karmila, “Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Untuk Mewujudkan Pelajar 

Pancasila Di Sekolah Dasar” (Medan: Universitas Negeri Medan, 2022). 
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dipelrlulkannya strate lgi pelmbellajaran yang dapat me lngakomodasi siswa u lntu lk 

melmbangu ln kompeltelnsi pellajar selpanjang hayat, yaitu l delngan proye lk 

pelngulatan profil pellajar Pancasila. 

b. Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

Kelmelndikbu ld melnjabarkan bahwa te lrdapat elnam kompe ltelnsi yang 

dirulmulsakan selbagai dimelnsi kulnci. Kelelnamnya saling be lrkaitan dan 

melngulatkan selhingga ulpaya melwu ljuldkan Profil Pe llajar Pancasila dapat 

belrkelmbang selcara ultulh. Elnam indikator telrselbult anatar lain: 

1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak 

Mulia 

Pellajar Indonelsia adalah pellajar yang belriman dan belrtaqwa kelpada 

Tulhan Yang Maha E lsa dan belrakhlak mu llia. Pellajar yang se lnantiasa 

mellibatkan se lgala ulrulsannya kelpada Tu lhan YMEl. Ia yakin atas ke lbelradaan 

Tulhan dan me lnyakini sifat-sifat-Nya. Olelh karelna itu l, ia me lnghayati 

hulbulngan kasih cinta dan tanggu lngjawab kelpada Tulhan YME l. Selrta 

melnjalankan apa yang dipelrintahkan dan melnjaulhi selgala larangan agar tidak 

melrulgikan dirinya mau lpuln orang lain. Pellajar Indonelsia ju lga melngeltahuli arti 

moralitas dan belrakhlak mullia pada dirinya, dan se llalul melnjaga inte lgritas dan 

melrawat dirinya baik se lcara fisik, melntal maulpuln spiritulal. Pellajar Indonelsia 

melnyikapi ke lbelragaman dan pe lrbeldaan delngan bijaksana me lrulpakan 

celrminan dari imam dan ke ltakwaannya kelpada Tulhan Yang Maha E lsa.31  

                

 

                                                           
31 Andriani. S., Dwi. W., Yusuf. T. H., “Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi 

Baru Pendidikan Dalam Meningkatkan Karakter Siswa.,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 5–6. 
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2) Berkebhinekaan Global 

Indonelsia adalah nelgara mu lltiplelks dari selgi eltnis, su lkul, bahasa, 

agama dan ke lpelrcayaan, se lrta kellompok idelntitas dan ke llas sosialnya, 

telrmasulk janis kellamin, pelkelrjaan dan statu ls elkonomi. Dalam konte lks 

belrnelgara, belrbinelkaan global melndorong belrkelmbangnya ke lbanggaan dan 

pelmahaman te lrhadap kelbelragaman dan ide lntitas nasional, se lmangat 

kelbangsaan, pe lrsatu lan dan patriotisme l yang u ltulh selrta kelcintaan telrhadap 

tanah air se lbagai wuljuld nasionalisme l. Pellajar Indonelsia yang be lrbuldaya 

diharapkan, me lmiliki idelntitas diri yang matang dan mampu l melnulnjulkkan 

dirinya se lbagai relprelselntasi bu ldaya lu lhulr bangsanya, se lkaligu ls melmiliki 

wawasan ataul pelmahaman yang ku lat selrta keltelrbulkaan telrhadap elksistelnsi 

ragam bu ldaya daelrah, nasional dan global.32  

3) Gotong royong 

Indonelsia adalah nelgara mu lltiplelks dari selgi eltnis, su lkul, bahasa, 

agama dan ke lpelrcayaan, se lrta kellompok idelntitas dan ke llas sosialnya, 

telrmasulk janis kellamin, pelkelrjaan dan statu ls elkonomi. Dalam konte lks 

belrnelgara, belrbinelkaan global melndorong belrkelmbangnya ke lbanggaan dan 

pelmahaman te lrhadap kelbelragaman dan ide lntitas nasional, se lmangat 

kelbangsaan, pe lrsatu lan dan patriotisme l yang u ltulh selrta kelcintaan te lrhadap 

tanah air se lbagai wuljuld nasionalisme l. Pellajar Indonelsia yang be lrbuldaya 

diharapkan, me lmiliki idelntitas diri yang matang dan mampu l melnulnjulkkan 

dirinya se lbagai relprelselntasi bu ldaya lu lhulr bangsanya, se lkaligu ls melmiliki 

                                                           
32 Ibid., 6-7 
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wawasan atau l pelmahaman yang ku lat selrta keltelrbulkaan telrhadap elksistelnsi 

ragam bu ldaya daelrah, nasional dan global.33  

4) Mandiri 

Pellajar Indonelsia melrulpakan pellajar mandiri, yaitu l pellajar yang 

belrtanggu lng jawab atas prosels dan hasil bellajarnya. Ellelmeln kulnci dari 

mandiri te lrdiri dari kelsadaran akan diri dan situ lasi yang dihadapi se lrta 

relgullasi diri. Pe llajar mandiri melmiliki dorongan u lntu lk bellajar dari dirinya 

selndiri, selhingg ia melmpelrolelh kelulntu lngan selpelrti pelrfoma yang baik, 

telrlibat selcara pelnulh dalam aktivitas pelngelmbangan diri dan pe lncapaian 

prelstasi, me lrasakan elmosi positif, me lmpelrselpsikan dirinya kompe lteln, dan 

belrorielntasi pada pelngulasaan pelngeltahulan dan keltelrampilan.34  

5) Bernalar Kritis 

Pellajar yang belrnalar kritis mampu l selcara objelktif me lmprosels 

informasi baik kulalitatif maulpuln ku lantitatif, melmbanguln keltelrkaitan antara 

belrbagai informasi, me lnganalisis informasi, melngelvalu lasi dan 

melnyimpu llkannya. E llelmeln-ellelmeln dari be lrnalar kritis adalah me lmpelrolelh 

dan melmprosels informasi dan gagasan, me lnganalisis dan me lngelvalu lasi 

pelnalaran, me lrelflelksi pelmikiran dan prosels belrpikir dalam me lngambilan 

kelpultulsan. Melmpelrolelh dan me lmprosels informasi dan gagasan, 

Melnganalisis dan me lngelvalu lasi pelnalaran, Melrelflelksi dan me lngelvalu lasi 

pelmikirannya se lndiri.35 

 

                                                           
33 Ibid., 7-8 
34 Ibid., 8-9 
35 Ibid., 9-10 
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6) Kreatif 

Pellajar Indonelsia melrulpakan pellajar yang krelatif, ia mampu l 

melmodifikasi dan me lnghasilkan selsulatu l yang orisinal, be lrmakna, 

belrmanfaat, dan be lrdampak baik u lntu lk dirinya mau lpuln kel orang lain. 

Belrpikir krelatif belrmaksu ld pada prosels belrpikir yang melmulncu llkan gagasan 

barul dan pelrtanyaan-pelrtanyaan, me lncoba altelrnatif pilihan, me lngelvalu lasi 

gagasan delngan melnggulnakan imajinasinya dan me lmiliki kellulwelsan 

belrpikir. Pelngelmbangan krelativitas dilaku lkan Pellajar Indonelsia ulntu lk 

melngelksprelsikan diri, melngelmbangkan diri dan me lngahdapi belrbagai 

tantangan atas pelrulbahan du lnia yang belrgitu l celpat.36 

Belrdasarkan u lraian di atas, dime lnsi profil pellajar Pancasila adalah 

ulpaya me lnanamkan nilai-nilai Pancasila yang dibangu ln dalam diri Pe llajar 

Indonelsia. Dime lnsi-dimelnsi telrselbu lt melnulnju lkkan bahwa Profil Pe llajar 

Pancasila tidak hanya be lrfokuls pada kelmampulan kognitif, te ltapi ju lga sikap 

dan pelrilaku l selsulai jati diri selbagaimana bangsa Indone lsia selkaliguls warga 

nelgara Indonelsia.  

3. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pellajar Pancasila dalam program me lrdelka bellajar yang be lrtuljulan 

ulntu lk melngulatkan pelndidikan karaktelr yang me lngharap lahirnya Su lmbelr Daya 

Manulsia (SDM) yang u lnggull dan belrkaraktelr selsulai delngan nilai-nilai Pancasila 

mellaluli kelgiatan bu ldaya selkolah, intraku lrikullelr, proyelk, dan e lkstrakulrikullelr. 

                                                           
36 Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia., Dimensi, Elemen, Dan 

Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Republik Indonesia., 2021), https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-

content/uploads/2022/07/V.2-Dimensi-elemen-subelemen-Profil-Pelajar-Pancasila-pada-Kurikulum-

Merdeka.pdf. 
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Pelngulatan Profil Pe llajar Pancasila ini me lnggulnakan pelndelkatan belrbasis proye lk 

(projelct-baseld-lelarning). Dalam pelndidikan, pelndelkatan proye lk dimaknai 

selbagai pelnyidikan me lndalam melngelnai su latu l topik yang me lnarik u lntulk 

dipellajari. Pelnyidikan ini biasanya dilaku lkan olelh kellompok kelcil anak di dalam 

kellas, ataul bisa kelsellulrulham kellas dan telrkadang dilaku lkan selcara individu l.37  

Pelngu latan Pelndidikan karakte lr mellaluli litelrasi dapat me lwuljuldkan 

program melrdelka bellajar yakni kelgiatan pelmbellajaran yang dibe lrikan olelh 

pelndidik melmiliki ke llellulasaan dalam me lnelmpa siswa. Dipelrkulat ole lh pelndapat 

Mulstaghfiroh yang me lnyatakan bahwa me lrdelka bellajar melrulpakan ke lgiatan 

progrelsif yang dike lmbangkan olelh John Delwely, yaitu l melnghelndaki adanya 

kelmelrdelkaan le lmbaga pelndidikan ulntulk melngelksplorel kelmampulan pelselrta didik 

selsulai delngan pote lnsi yang dimiliki, be lselrta minat dan kelcelndelru lngan masing-

masing pelselrta didik se lcara flelksibell dan me lnyelnangkan.38 Dalam su lrat eldaran 

yang dikellularkan Ke lmelndikbu ld telrkait konselp melrdelka bellajar gu lrul dibelbaskan 

dalam melmilih me ltodel pelmbellajaran u lntu lk melmilih dan me lmbu lat RPP, karelna 

gulrullah yang me lngeltahuli kelbultulhan anak didiknya yang me lmiliki karakte lr 

masing-masing.  

Karaktelr yang melncelrminkan pellajar pancasila dapat me lwu ljuldkan oultpu lt 

yang melmiliki sikap dan ke ltelrampilan yang akan dipe lrlulkan dalam masyarakat 

selrta melnelgulhkan nilai-nilai lulhulr pelselrta didik. Pellajar pancasila diharapkan tidk 

hanya celrdas te ltapi melmiliki kelmampu lan dalam belrsaing se lcara global, 

belrkaraktelr dan me lnju lnjulng tinggi nilai-nilai pancasila. Karakte lr yang dimiliki 

                                                           
37 Herutami Indriyati. dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dan 

Budaya Kerja. 
38 Ibid., 15 
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pellajar pancasila me lmiliki idelntitas nelgara, maka dari itu l pelselrta didik diajarkan 

dan dibelrikan pelmahaman dalam me lnelrima su lmbelr informasi, nilai dan moral 

buldaya bangsa selrta melmpelrtahankan ciri khas ide lntitas warga ne lgara 

Indonelsia.39  

Proyelk pelngulatan profil pellajar pancasila (P5) me lnjadi program u lnggullan 

di dalam Kulriku llulm Melrdelka. P5 hadir u lntu lk melwuljuldkan pelngu latan karaktelr 

Profil Pellajar Pancasila pada seltiap pelselrta didik me llaluli pelmbellajaran be lrbasis 

proye lk. P5 hadir ke ltika para praktisi dan pe lndidik melnyadari bahwa prose ls 

pelndidikan haru ls belrhulbulngan elrat delngan kelhidulpan selhari-hari. Hal ini ju lga 

didu lkulng ole lh filosofi Ki Hajar Delwantara yang me lnyatakan pe lntingnya 

melmpellajari hal-hal dilu lar kellas agar pe lselrta didik tidak hanya me lmiliki 

pelngeltahulan te ltapi ju lga melngalaminya.40 P5 selbagai wadah pelselrta didik u lntu lk 

bellajar, melngamati dan me lmikirkan solu lsi pelrmasalahan di lingku lngan selkitar, 

mellaluli P5 me lndorong pelselrta didik u lntu lk selnantiasa belrkontribu lsi bagi 

lingkulngan selkitarnya, melnjadi pellajar selpanjang hayat, belrkompelteln, celrdas dan 

belrkaraktelr selsulai delngan Profil Pellajar Pancasila. Ole lh selbab itu l, implelmelntasi 

P5 pada seltiap selkolah haruls diwuljuldkan. 

Gulrul dapat me lmbu lat profil pellajar Pancasila te lntang konte ln dan meltodel 

pelmbellajaran. Profil pe llajar pancasila digu lnakan selsulai delngan kelbultulhan siswa 

dalam prosels pelmbellajaran. Belrbagai pilar profil pe llajar Pancasila saling te lrkait 

di selmula mata pellajaran dan te lrlihat jellas dalam matelri ataul isi pelmbellajaran, 

                                                           
39 Umi Zulfa Dkk, “Analisis Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum Merdeka Dan Implementasinya Di 

MI Islamiyah Kroya” (Universitas Nahdlatul Ulama Cilacap, 2022). 
40 Tracey Yani Hartanaya Rizky Satria, Pia Adiprima, Kandi Sekar Wulandari, Panduan Pengembangan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 2022. 
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peldagogi, kelgiatan proyelk dan pelnilaian. Seltiap modu ll ajar me lmulat satu l atau l 

lelbih dimelnsi yang te llah ditelntu lkan dari profil pellajar Pancasila. 

Proyelk pelngulatan profil pe llajar Pancasila me lmbelrikan kelselmpatan 

kelpada siswa u lntu lk melnggali ilmul, melngelmbangkan keltelrampilan, dan 

melningkatkan pelngelmbangan elnam dimelnsi profil pellajar Pancasila. Me llaluli 

proye lk ini, siswa akan me lmiliki kelselmpatan u lntu lk melmpellajari lelbih dalam topik 

dan isu l pelnting se lpelrti gaya hidu lp belrkellanjultan, tolelransi, kelselhatan melntal, 

buldaya, kelwirau lsahaan, telknologi, dan kelhidu lpan delmokratis. Proye lk ini akan 

melmbantul siswa me lnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan dan me lngambil tindakan 

nyata selsulai delngan tahap pelrkelmbangan dan pe lmbellajaran me lrelka. Telrdapat 

belbelrapa alu lr dalam pellaksanaan proyelk pelngulatan profil pellajar Pancasila yaitu l: 

a. Perencanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

1) Membentuk tim fasilitator proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Kelpala satu lan pelndidikan melnyu lsuln tim fasilitator proye lk. Tim fasilitator 

proye lk profil te lrdiri dari seljulmlah pelndidik yang belrpelran me lrelncanakan, 

melnjalankan, dan me lngelvalu lasi proye lk profil. Tim ini dibelntu lk dan dikellola 

olelh kelpala satu lan pelndidikan dan koordinator proyelk profil.41  

2) Mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan 

Kelpala satu lan pelndidikan belrsama tim fasilitator me lrelflelksikan dan 

melnelntu lkan tingkat ke lsiapan satu lan pelndidikan. Pelngidelntifikasian awal 

kelsiapan satu lan pelndidikan. Pe lngidelntfikasian ini didasarkan pada 

kelmampulan satu lan pelndidikan dalam me lnelrapkan pelmbellajaran belrbasis 

proye lk (proye lk baseld lelarning). Dalam hal ini, satu lan pelndidikan me llakulkan 

                                                           
41 . Anindito, Aditomo, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. (Jakara: 

Kemendikbud, 2021). 
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relflelksi awal me lngelnai pelngulasaan telrhadap pelmbellajaran belrbasis proye lk 

ulntu lk melngidelntifikasi kelsiapan awal dalam me lnjalankan proye lk pelngulatan 

profil pellajar Pancasila.42  

3) Melrancang dime lnsi, telma, dan alokasi waktu l proye lk pelngulatan profil pellajar 

Pancasila 

Tim Fasilitator me lnelntu lkan fokuls dimelnsi profil pellajar Pancasila dan 

telma proye lk selrta melrancang ju lmlah proyelk belselrta alokasi waktu lnya. 

Dimelnsi dan te lma dipilih belrdasarkan kondisi dan ke lbultulhan selkolah. Selpelrti 

yang dikeltahuli selbellulmnya telrdapat elnam dimelnsi profil pellajar pancasila 

yaitu l 1) Belriman, belrtakwa kelpada Tu lhan Yang Maha E lsa, dan be lrakhlak 

mullia, 2) belrkelbinelkaan global, 3) Gotong royong, 4) Mandiri, 5) Kre latif, dan 

6) Belrnalar kritis.   

Seldangkan te lma-telma u ltama dalam proye lk pelngulatan profil pellajar 

Pancasila yang dapat dipilih ole lh satu lan pelndidikan adalah 1) Gaya hidu lp 

belrkellanju ltan, 2) Kelarifan lokal, 3) Bhine lka tu lnggal ika, 4) Bangu lnlah jiwa 

raganya, 5) Su lara delmokrasi, 6) Relkayasa dan te lknologi, 7) Kelbelrkelrjaan.43 

4) Menyusun modul proyek 

Tim fasilitator me lnyulsuln modu ll proye lk selsulai tingkat ke lsiapan satu lan 

pelndidikan delngan tahapan u lmulm: Melnelntu lkan su lb-ellelmeln (tu ljulan proye lk), 

melngelmbangkan topik, alu lr, dan du lrasi proyelk, selrta me lngelmbangkan 

aktivitas dan ase lsmeln proye lk. Modull proyelk pelngulatan profil pellajar Pancasila 

melrulpakan doku lmeln yang belrisi tu ljulan, langkah, me ldia pelmbellajaran, dan 

aselsmeln yang dibu ltulhkan ulntu lk mellaksanakan proyelk pelngulatan profil pe llajar 

                                                           
42 Ibid. 
43 Ibid., 28 
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Pancasila. Modu ll proye lk profil dile lngkapi delngan komponeln yang me lnjadi 

dasar dalam prosels pelnyulsulnannya selrta dibu ltulhkan ulntu lk kellelngkapan 

pellaksanaan pelmbellajaran. 

Modu ll pelngulatan proyelk profil pe llajar Pancasila pada dasarnya me lmiliki 

komponeln profil modu ll, tu ljulan, aktivitas, dan ase lsmeln. Tim fasilitator 

melmiliki ke lbelbasan u lntu lk melngelmbangkan kompone ln dalam modu ll proyelk 

profil, u lntu lk melnyelsulaikan delngan kondisi se lkolah dan kelbu ltulhan pelselrta 

didik. Modull julga dapat dilelngkapi delngan delskripsi singkat proyelk pelngulatan 

profil pellajar Pancasila, alat, bahan, se lrta meldia bellajar yang pe lrlul disiapkan 

dan relfelrelnsi pe lndulkulng. Dalam mellakulkan pelrsiapan selbellulm mellaksanakan 

kelgiatan helndaknya melngkoordinasikan te lrlelbih dahullul delngan anggota tim 

yang telrlibat dalam se lbulah proyelk ulntu lk melmpelrmu ldah jalannya kelgiatan.44 

b. Pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Telma Proye lk Profil SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK dan 

seldelrajat Telma-telma ultama proyelk pelngu latan profil pellajar Pancasila yang dapat 

dipilih olelh satu lan pelndidikan adalah selbagai belrikult : 

1) Gaya hidup belrkellanjultan, telrhadap kellangsu lngan kelhidu lpan di du lnia maulpuln 

lingkulngan se lkitarnya. Pelselrta didik ju lga melmbanguln kelsadaran u lntulk 

belrsikap dan belrpelrilakul ramah lingku lngan, melmpellajari pote lnsi krisis 

kelbelrlanju ltan yang te lrjadi di lingku lngan selkitarnya se lrta me lngelmbangkan 

kelsiapan u lntu lk melnghadapi dan me lmitigasinya. Contoh konte lkstulalisasi 

telma: Jakarta: situ lasi banjir, Kalimantan: hu ltan selbagai parul-parul dulnia.45 

                                                           
44 Ibid., 42 
45 Ibid., 29 
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2) Kaelrifan Lokal, Pe lselrta didik melmbangu ln rasa ingin tahu l dan kelmampulan 

inku liri me llaluli elksplorasi bu ldaya dan kelarifan lokal masyarakat se lkitar atau l 

daelrah telrselbult, selrta pelrkelmbangannya pelselrta didik Contoh konte lkstu lalisasi 

telma: Jawa Barat: siste lm masyarakat di Kampu lng Naga, Papu la: sistelm 

masyarakat di Le lmbah Balielm, SMK tata ke lcantikan: elksplorasi se lni pranata 

acara adat Jawa. 

3) Bhinnelka Tu lnggal Ika, Pe lselrta didik me lngelnal dan me lmpromosikan bu ldaya 

pelrdamaian dan anti ke lkelrasan, bellajar melmbanguln dialog pe lnulh hormat 

telntang kelbelragaman selrta nilai-nilai ajaran yang dianultnya. Pe lselrta didik 

julga melmpellajari pelrspelktif belrbagai agama dan ke lpelrcayaan, se lcara kritis 

dan relflelktif me lnellaah belrbagai ste lrelotip nelgatif dan dampaknya te lrhadap 

telrjadinya konflik dan ke lkelrasan. Contoh konte lkstu lalisasi telma: Melnangkap 

isu l-isu l ataul masalah kelbelragaman di lingku lngan selkitar dan me lngelksplorasi 

pelmelcahannya. 

4) Bangulnlah Jiwa dan Raganya, Pe lselrta didik melmbanguln kelsadaran dan 

keltelrampilan me lmellihara kelselhatan fisik dan me lntal, baik u lntu lk dirinya 

maulpuln orang se lkitarnya. Pelselrta didik mellakulkan pelnellitian dan 

melndisku lsikan masalah-masalah telrkait kelseljahtelraan diri (welllbeling), 

pelrulndulngan (bulllying), selrta belrulpaya me lncari jalan kellularnya. Me lrelka julga 

melnellaah masalah-masalah yang be lrkaitan delngan kelselhatan dan 

kelseljahtelraan fisik dan me lntal, telrmasulk isu l narkoba, pornografi, dan 

kelselhatan relprodulksi. Contoh konte lkstu lalisasi telma: Melncari solu lsi ulntulk 

masalah cybelr bulllying yang marak di kalangan re lmaja. Je lnjang 
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SMPLB/SMALB Pe lngelmbangan kelmandirian dalam melrawat diri dan 

melnjaga. 

5) Sulara Delmokrasi, Pelselrta didik me lnggulnakan kelmampulan belrpikir sistelm, 

melnjellaskan keltelrkaitan antara pe lran individu l telrhadap kellangsu lngan 

delmokrasi Pancasila. Me llaluli pelmbellajaran ini pelselrta didik me lrelflelksikan 

makna delmokrasi dan melmahami imple lmelntasi delmokrasi selrta tantangannya 

dalam konte lks yang belrbelda, telrmasu lk dalam organisasi se lkolah dan/ataul 

dalam dulnia kelrja. Contoh konte lkstu lalisasi telma: Sistelm mu lsyawarah yang 

dilakulkan masyarakat adat te lrtelntu l u lntu lk melmilih kelpala delsa. 

6) Relkayasa Telknologi, Pelselrta didik me llatih daya pikir kritis, kre latif, inovatif, 

selkaliguls kelmampu lan belrelmpati u lntu lk belrelkayasa me lmbangu ln produ lk 

belrtelknologi yang me lmuldahkan kelgiatan diri dan selkitarnya. Pe lselrta didik 

dapat melmbangu ln buldaya smart socie lty delngan melnye llelsaikan pelrsoalan-

pelrsoalan di masyarakat se lkitarnya me llaluli inovasi dan pelnelrapan te lknologi, 

melnsinelrgikan aspe lk sosial dan aspe lk telknologi. Contoh kontelkstu lalisasi 

telma: Melmbu lat delsain inovatif seldelrhana yang me lnelrapkan te lknologi u lntu lk 

melnjawab pelrmasalahan di selkitar satulan pelndidikan. 

7) Kelbelkelrjaan, Pelselrta didik melnghulbu lngkan belrbagai pelngeltahu lan yang tellah 

dipahami delngan pelngalaman nyata di ke lselharian dan du lnia kelrja. Pelselrta 

didik melmbangu ln pelmahaman telrhadap keltelnagakelrjaan, pellu lang kelrja, selrta 

kelsiapan kelrja ulntu lk melningkatkan kapabilitas yang se lsulai delngan 

kelahliannya, me lngacu l pada kelbultulhan du lnia kelrja telrkini. Dalam projelknya, 

pelselrta didik ju lga akan melngasah kelsadaran sikap dan pelrilaku l selsulai delngan 

standar yang dibu ltulhkan di dulnia kelrja. Telma ini ditu ljulkan selbagai te lma wajib 
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khulsuls je lnjang SMK/MAK. Contoh konte lkstu lalisasi telma: Lampu lng: 

elksplorasi pelngelmbangan selrat telkstil dari limbah dau ln nanas, Kawasan 

indu lstri se lkitar Jakarta: bu ldidaya dan pelngolahan tanaman lokal Be ltawi.  

Dalam me llaksanakan Proye lk Profil Pellajar Pancasila, Pe llaksanaan 

proye lk pelngulatan profil pellajar Pancasila dilaku lkan selcara flelksibell dari selgi 

mulatan, kelgiatan, dan waktu l pellaksanaan.46 Proyelk Pelngulatan Profil Pe llajar 

Pancasila dirancang te lrpisah dari intraku lrikullelr. Tuljulan, mu latan, dan kelgiatan 

pelmbellajaran proye lk tidak haruls dikaitkan delngan tu ljulan dan matelri pellajaran 

intrakulriku llelr. Satu lan pelndidikan dapat mellibatkan masyarakat dan/ataul 

dulnia kelrja u lntu lk melrancang dan melnyellelnggarakan proyelk pelngulatan profil 

pellajar Pancasila.  

c. Evaluasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Dalam kelgiatan ini ada be lbelrapa hal yang dilaku lkan yaitu l delngan 

melngolelksi dan me lngolah hasil ase lsmeln dan melmbu lat rapor proye lk pelngulatan 

profil pellajar Pancasila. Yang dimaksu ld melngolelksi dalam hal ini adalah 

melngulmpu llkan doku lmelntasi kelgiatan proye lk profil selpelrti ju lrnal pelndidik dan 

portofolio pelselrta didik. Se ldangkan dalam pe lngolahan hasil ase lsmeln, tim 

fasilitator dapat me lngelmbangkan belragam strate lgi delngan melnggu lnakan belntu lk 

dan instrulmeln aselsmeln yang belrvariasi. Tu ljulan dari melngolah hasil ase lsmeln ini 

adalah ulntu lk melnelntu lkan pelncapaian pelselrta didik selcara melnyellu lrulh.47 

  

                                                           
46 Ibid., 30 
47 Ibid.,43 
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Hal yang haru ls dipelrhatikan dalam e lvalu lasi implelmelntasi proyelk 

pelngulatan profil, yaitu l :  

1) Elvalu lasi imple lmelntasi proye lk pelngu latan profil pellajar Pancasila be lrsifat 

melnye llulru lh 

2) Elvalu lasi imple lmelntasi proye lk pelngulatan profil pellajar Pancasila foku ls 

kelpada prosels dan bulkan hasil akhir 

3) Tidak ada belntu lk elvalu lasi yang mu ltlak dan selragam 

4) Melnggulnakan belrbagai jelnis belntu lk aselsmeln yang dilakulkan te lrselbar sellama 

proye lk dijalankan 

5) Mellibatkan pelselrta didik dalam evaluasi 

 


